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Audit delay adalah  lamanya waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan audit  atas laporan 

keuangan  yang diukur dari  tanggal tutup buku sampai tanggal yang tercantum pada laporan opini 

auditor. Tujuan darii dilakukannya penelitian ini ialah untuk mengetahui  pengaruh solvabilitas, 

likuiditas,  opini auditor dan ukuran perusahaan terhadap audit delay pada perusahaan yang 

terdaftar di BEI periode 2017-2019.  Metode pengambilan sampel menggunakan metode purposive 

sampling  dengan perolehan sampel sebesar 123  x 3 tahun penelitian yang  telah dipilih berdasarkan  

kriteria yang telah dibuat. Teknik analisis menggunakan  uji asumsi klasik dan analisis regresi linear 

berganda. Berdasarkan hasil dari uji parsial (uji   t) diperoleh hasil sebagai berikut: (1). solvabilitas 

tidak berpengaruh terhadap audit delay, (2). likuiditas berpengaruh terhadap audit delay, (3). opini  

auditor tidak berpengaruh terhadap  audit delay, (4). ukuran  perusahaan berpengaruh terhadap 

audit delay . Hasil uji simultan (uji F)  menyatakan bahwa  solvabilitas, likuiditas, opini audior dan 

ukuran perusahaan secara  bersama-sama berpengaruh terhadap audit delay. 

Kata Kunci : audit delay, solvabilitas, likuiditas, opini auditor, ukuran perusahaan.

PENDAHULUAN 

Bursa Efek Indonesia (BEI) 

merupakan pasar modal indonesia yang 

menjadi wadah bagi pembeli (investor) dan 

penjual (emiten) bertemu dan mengadakan 

transaksi jual beli efek. Dengan adanya BEI 

memudahkan bagi perusahaan-perusahaan 

untuk menawarkan efek dengan jangkauan 

yang lebih luas. Dari tahun ketahun 

perusahaan yang tercatat di BEI semakin 

banyak jumlahnya dengan kata lain tentunya 

persaingan untuk penawaran efek akan 

semakin besar. Berikut data jumlah 

perusahaan tercatat di BEI periode 2016-2019: 

Tabel 1.1 

 Listed Company di BEI Tahun 2016-2019 

Tahun 

201

6 

201

7 

201

8 

201

9 

Jumlah 

Perusahaan 533 559 600 632 

Sumber: IDX  fact book (diolah 2020) 

 Salah satu kewajiban bagi perusahaan 

tercatat ialah menyampaikan laporan keuangan 

tahunan yang telah di audit. Hal ini sesuai 

dengan Keputusan Ketua Badan pengawas 

Pasar Modal dan Lembaga Keuangan Nomor: 

KEP-346/BL/2011 tentang Penyampaian 

Laporan Keuangan Berkala Emiten atau 

Perusahaan Publik dimana menyatakan bahwa 

laporan keuangan tahunan wajib disertai 

dengan laporan akuntan dalam rangka audit 

atas laporan keuangan. 

  Berdasarkan Keputusan Ketua 

Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 

Keuangan Nomor: KEP-346/BL/2011 

menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan 

wajib disampaikan kepada Bapepam dan LK 

dan diumumkan kepada masyarakat paling 

lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal 

laporan keuangan tahunan. Dengan kata lain 

waktu yang diberikan ± 90 hari. 

Apriliane (dalam Hakim & Sagiyanti, 

2018: 60) menjelaskan bahwa “Audit delay 

yang melewati batas waktu ketentuan 

Bapepam–LK dan BEI tentu berakibat pada 

keterlambatan publikasi laporan keuangan. 

Keterlambatan publikasi laporan keuangan 

dapat mengindikasikan adanya masalah dalam 

laporan keuangan perusahaan sehingga 

memerlukan waktu yang lebih lama untuk 

menyelesaikan audit”. 
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Berikut beberapa perusahaan yang 

mengalami audit delay yang lebih dari 90 hari 

selama 3 tahun berturut-turut periode 2017-

2019. 

Tabel 1.2 

Audit delay lebih dari 90 hari 

N

O

. 

Ko

de 
Nama Perusahaan 

Audit Delay 

20

17 

20

18 

20

19 

1 

AIS

A 

Tiga Pilar Sejahtera 

Food Tbk 

18

0 

40

1 

17

8 

2 

AL

TO 

Tri Banyan Tirta 

Tbk 94 

10

0 

10

8 

3 

AP

EX 

Apexindo Pratama 

Duta Tbk 

20

5 

19

7 

15

0 

4 

MD

RN 

Modern 

Internasional Tbk 

12

9 

11

5 

17

7 

5 

ME

DC 

PT Medco Energi 

Internasional Tbk 96 95 

19

8 

6 

MT

FN 

Capitalinc 

Investment Tbk 

35

4 

14

0 

14

8 

Sumber: IDX Laporan Keuangan tahunan 

2017-2019 (diolah 2020) 

 Menurut Haryani & Wiratmaja (dalam 

Hakim & Sagiyanti,2018:60) menjelaskan 

bahwa citra perusahaan akan menjadi kurang 

baik dimata investor jika perusahaan 

mengalami audit delay yang panjang. 

 Pada periode tahun 2017-2019 

terdapat beberapa perusahaan yang berasal 

dari berbagai sektor yang mengalami audit 

delay yang lebih panjang dari tahun ke tahun, 

seperti yang ditunjukkan pada grafik berikut: 

 

 
Gambar 1.1 Grafik Audit Delay Beberapa 

Perusahaan Periode 2017-2019 

Sumber:IDX laporan keuangan 

tahunan 2017-2019 (diolah 2020) 

 

Berdasarkan latar belakang masalah 

yang ada  saya memutuskan untuk melakukan 

penelitian mengenai audit delay dengan judul: 

Pengaruh Solvabilitas, Likuiditas, Opini 

Auditor dan Ukuran Perusahaan Terhadap 

Audit Delay pada Perusahaan yang Terdaftar 

di BEI periode 2017-2019. 

 

 

KERANGKA TEORI 

Audit Delay 

Menurut Azhari,dkk (dalam Effendi, 

2018:100) “perbedaan waktu antara tanggal 

laporan keuangan dengan tanggal opini audit 

dalam laporan keuangan mengindikasikan 

tentang lamanya waktu penyelesaian yang 

dilakukan oleh auditor, kondisi ini sering 

disebut audit delay”. 

Jadi audit delay merupakan rentang 

waktu yang dibutuhkan auditor untuk 

menyelesaikan audit atas laporan keuangan. 

Misal tanggal tutup buku laporan keuangan 

tahunan suatu perusahaan ialah 31 Desember 

2019 dan tanggal pada laporan audit laporan 

keuangan itu ialah 1 Maret 2020 maka audit 

delay atas laporan keuangan itu ialah 91  hari. 

Lama waktu yang dibutuhkan oleh auditor 

untuk menyelesaikan audit atas laporan 

keuangan tentunya akan berpengaruh terhadap 

lamanya penyampaian laporan auditan 

perusahaan. 

 

Solvabilitas 

Kasmir (2018:152) menjelaskan 

bahwa  rasio solvabilitas (leverage ratio) 

merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aktiva perusahaan 

dibiayai dengan utang. Serta mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka panjang maupun jangka 

pendeknya apabila perusahaan dilikuidasi. 

Adapun rumus yang digunakan untuk 

menghitung rasio solvabilitas ialah : 

 

Debt to asset ratio =  
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑏𝑡

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

Likuiditas 

Menurut Kasmir (2018:130) “rasio 

likuiditas atau sering juga disebut dengan 

nama rasio modal kerja merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya 

suatu perusahaan”. 

 Adapun rumus yang digunakan untuk 

menghitung rasio likuiditas ialah : 
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Current Ratio = 
𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

Opini Auditor 

Audit atas laporan keuangan 

merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

menguji atau membuktikan kebenaran atau 

kewajaran atas informasi yang terdapat dalam 

laporan keuangan. adapun output dari audit 

laporan keuangan itu sendiri ialah berupa opini 

audit atau pendapat yang diberikan oleh 

seorang auditor mengenai informasi yang 

tersaji dalam laporan keuangan. 

Menurut PSA No.29 SA Seksi 508 ( 

dalam Dewi & Hidayat, 2018: 37) jenis jenis 

pendapat (opini) auditor terbagi menjadi 5, 

yaitu :  

1. Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian 

(Unqualified Opinion) 

2. Pendapat Wajar tanpa Pengecualian 

dengan Bahasa Penjelasan 

Ditambahkan dalam laporan Auditor 

Bentuk Baku (Unqualified Opinion 

With Explanatory Paraghraph/ 

Language) 

3. Pendapat Wajar dengan Pengecualian 

(Qualified Opinion)  

4. Pendapat Tidak Wajar (Adverse 

Opinion) 

5. Pernyataan Tidak Memberikan 

Pendapat (Disclaimer Opinion)  

Opini Auditor diukur dengan 

menggunakan variabel dummy 1 

diberikan bagi perusahaan yang 

menerima pendapat wajar tanpa 

pengecualian (unqualified opinion) 

dan 0 diberikan kepada perusahaan 

yang memperoleh pendapat selain 

pendapat wajar tanpa pengecualian  

Sari,2011 (dalam Primantara & 

rasmini,2018:1013) 

 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan salah 

satu faktor yang perlu diuji pengaruhnya 

terhadap lamanya audit delay yang akan 

dialami oleh perusahaan. Ukuran perusahaan 

dapat diukur  dari jumlah aktiva yang dimiliki 

oleh perusahaan tersebut.  

 Ukuran Perusahaan = Ln (Total Asset) 

 

 

 

 

 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang akan 

digunakan dalam penelitian kali ini ialah 

metode kuantitatif deskriptif yaitu 

menganalisis data  berupa angka (data  

kuantitatif) untuk kemudian memberikan 

gambaran maupun karakteristik mengenai 

suatu keadaan atau objek penelitian 

(Lubis,dkk,2019:46) 

 Penelitian ini dilakukan untuk menguji 

pengaruh solvabilitas, likuiditas, opini auditor 

dan ukuran perusahaan terhadap audit delay 

pada perusahaan yang terdaftar di BEI periode 

2017-2019. Untuk mengolah data digunakan 

aplikasi SPSS dengan melihat hasil dari uji 

asumsi klasik dan uji regresi linear berganda. 

Populasi pada penelitian ini ialah perusahaan 

yang terdaftar di BEI periode 2017-2019 

dengan jumlah 653 perusahaan. Sedangkan 

untuk teknik sampling menggunakan metode 

Purposive Sampling seperti yang ditunjukkan 

pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 

Prosedur Pemilihan Sampel 

No. Keterangan Jumlah 

Sampel 

1. Perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 

2017-2019 

653 

2. Perusahaan yang tidak 

menyampaikan laporan 

keuangan selama 3 tahun 

berturut-turut secara 

konsisten 

(247) 

3. Perusahaan yang mengalami 

audit delay lebih dari 90 hari 

pada tahun penelitian 

(192) 

4. Perusahaan yang tidak 

menggunakan mata uang 

rupiah dalam laporan 

keuangannya. 

(34) 

5. Total current asset maupun 

liabilities tidak tersedia 

(57) 
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Total Sampel Akhir 123 

Sumber: IDX Factbook & Laporan Keuangan 

Tahunan  (diolah 2020) 

 

 

Hasil Penelitian  

Koefisien Determinasi ( R2 )  

Menurut Ghozali (2020:95) Koefisien 

Determinasi pada intinya  mengukur 

sejauh mana kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. 

Tabel 4.8 

Uji koefisien determinasi (R2) 

 

Dari Tabel 4.8 dapat dilihat 

bahwa nilai adjusted R Square hanya 

sebesar 0,018, hal ini berarti 

variabilitas variabel dependen yang 

dapat dijelaskan variabilitas 

independen hanya sebesar 1,8 % saja 

selebihnya sebesar 98,2% dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak ada 

dalam model ini. 

Uji  Parsial (Uji t)  

Tabel 4.9 

Hasil uji parsial(uji t) 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Standa

rdized 

Coeffi

cients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Consta

nt) 
-.622 1.810 

 -

.34

4 

.73

1 

SOLVA -.208 .508 -.023 

-

.41

0 

.68

2 

LIKUID .076 .039 .113 
1.9

69 

.05

0 

OPINI 

AUDIT

OR 

.079 .200 .021 
.39

3 

.69

5 

UK.PER

USAHA

AN 

.149 .062 .129 
2.4

11 

.01

6 

a. Dependent Variable: SQRT_Y 

 

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1) Nilai signifikan yang diperoleh 

untuk variabel solvabilitas sebesar 

0,682 > 0,05 yang berarti variabel 

solvabilitas tidak berpengaruh 

terhadap audit delay 

2) Nilai yang diperoleh untuk 

variabel likuiditas sebesar 0,050 

dengan nilai t  hitung sebesar 

1,969 dengan t Tabel sebesar 

1,966 dengan demikian t hitung > 

dari t Tabel yang berarti likuiditas 

berpengaruh terhadap audit delay 

3) Nilai signifikan yang diperoleh 

untuk variabel opini auditor ialah 

sebesar 0,393 > 0,05 berarti opini 

auditor tidak berpengaruh 

terhadap audit delay  

4) Nilai signifikan yang diperoleh 

untuk variabel ukuran perusahaan 

ialah sebesar 0,016 < 0,05 yang 

berarti ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap audit delay 

 

Uji Simultan ( Uji F ) 

Uji ini digunakan untuk 

menguji H5 yaitu pengaruh 

solvabilitas, likuiditas, opini auditor 

dan ukuran perusahaan terhadap audit 

delay pada perusahaan yang terdaftar 

di BEI periode 2017-2019. 

Untuk mengetahuinya dapat 

dilihat pada Tabel berikut : 

Tabel 4.10 

Uji simultan ( uji F ) 

 

Model Summaryb 

Mod

el 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .171a .029 .018 1.79847 

a. Predictors: (Constant), UK.PERUSAHAAN, 

SOLVA, OPINI AUDITOR, LIKUID 

b. Dependent Variable: SQRT_Y 
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Dari Tabel 4.10 dapat dilihat 

bahwa perolehan nilai signifikan < 

0,05 dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa veriabel 

independen secara bersama-sama 

mempengaruhi audit delay. 

 

Analisis Regresi Linear berganda 

 Adapun persamaan linear 

berganda yang diperoleh dari hasil 

penelitian ialah: 

Y=-0,622-0,208X1+0,076X2+0,079 

X3+0,149X4 

Dari persamaan regresi linear 

berganda, dapat dijelaskan sbb: 

1. Nilai konstan sebesar -0,622 yang 

menunjukkan apabila semua 

variabel independen (X1, X2, X3, 

X4) diasumsikan bernilai nol, 

maka nilai audit delay keuangan 

menurun sebesar -0,622. 

2. Koefisien b1 sebesar -0,208 

menunjukkan bahwa kenaikan 

likuiditas sebesar 1% akan diikuti 

oleh penurunan nilai audit delay 

sebesar -0,208. 

3. Koefisien b2 sebesar 0,076 

menunjukkan bahwa kenaikan 

solvabilitas sebesar 1% akan 

diikuti oleh kenaikan nilai audit 

delay sebesar 0,076. 

4. Koefisien b3 sebesar 0,079 

menunjukkan bahwa jika opini 

auditor bernilai 0 atau 

memperoleh opini selain  wajar 

tanpa pengecualian maka akan 

diikuti oleh kenaikan audit delay 

sebesar 0,079. 

5. Koefisien b4 sebesar 0,149 

menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan ukuran perusahaan 

sebesar 1%  akan diikuti oleh 

kenaikan nilai audit delay sebesar 

0,149. 
 

Pembahasan Hasil penelitian  

1. Pengaruh Solvabilitas terhadap 

Audit Delay  

Hasil pengujian solvabilitas 

terhadap audit delay 

menggunakan uji t, memperoleh 

tingkat signifikan 0,682 > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan 

solvabilitas berpengaruh negatif 

terhadap audit delay, hal ini 

sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Lubis, dkk (2019) 

dimana solvabilitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

audit delay. Dengan demikian H1 

ditolak dan H0 diterima. Dengan 

demikian dapat ditarik kesimpulan 

bahwa rasio solvabilitas tidak 

memiliki pengaruh atas cepat atau 

lamanya audit delay suatu laporan 

keuangan perusahaan. 

2. Pengaruh Likuiditas terhadap 

Audit Delay  

Hasil uji t diperoleh nilai 

signifikan sebesar sebesar 0,050 

dengan nilai t  hitung sebesar 

1,969 dengan t Tabel sebesar 

1,966 dengan demikian t hitung >  

dari t Tabel yang berarti likuiditas 

berpengaruh positif  terhadap 

audit delay. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh hal 

ini sejalan dengan penelitaian 

yang dilakukan oleh 

Artaningrum,dkk (2017) dimana 

likuiditas berpengaruh terhadap 

audit delay. Dengan demikian H0  

ditolak dan H2 diterima. Hal ini 

mungkin disebabkan oleh semakin 

tinggi likuiditas menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi biaya yang jatuh tempo 

maupn hutang yang mana akan 

menjadi berita baik yang harus 

segera disampaikan kepada pihak- 

pihak lain seperti pihak penyedia 

ANOVAa 

Model Sum 

of 

Square

s 

Df Mean 

Squar

e 

F Sig. 

1 

Regre

ssion 
33.566 4 8.391 

2.59

4 

.036
b 

Resid

ual 

1115.8

97 
345 3.234 

  

Total 
1149.4

63 
349 

   

a. Dependent Variable: SQRT_Y 

b. Predictors: (Constant), 

UK.PERUSAHAAN, SOLVA, OPINI 

AUDITOR, LIKUID 
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dana ( perbankan maupun investor 

) 

3. Pengaruh Opini Auditor terhadap 

audit delay 

Perolehehan  tingkat signifikan 

sebesar 0,695 > 0,05 dengan 

demikian H3 ditolak dan H0 

diterima.hail ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Saemargani & Mustikawati (2015) 

dimana opini auditor tidak 

berpengaruh terhadap audit delay.  

4. Pengaruh Ukuran Perusahaan 

terhadap audit delay 

Perolehan nilai signifikan sebesar 

0,016 < 0,05 dengan demikian H4 

diterima dan H0 ditolak. penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Lubis, Dkk ( 2019 

) 

Hal ini sejalan dengan 

pendapat dari Darmawan (2017: 

259) yang menyatakan bahwa “ 

perusahaan berskala besar 

memiliki citra yang baik dimata 

publik dan biasanya dimonitor 

dengan ketat oleh pihak yang 

berkepentingan. Perusahaan 

berskala besar cenderung 

mendapat tekanan untuk segera 

melaporkan laporan keuangan 

sehingga tepat waktu 

penyampaiannya” 

5. Pengaruh solvabilitas, likuiditas, 

opini auditr, dan ukuran 

perusahaan 

Secara  simultan berpengaruh 

terhadap audit delay dengan 

tingkat signifikan 0,036 < 0,05 

dengan demikian H5  diterima dan 

H0 ditolak. 

 

Kesimpulan Dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan 

pembahasan yang dilakukan dapat 

ditarik kesimpulan sbb : 

1. Secara parsial, variabel likuiditas 

( X2 ) dan ukuran perusahaan ( 

X4) masing- masing  

berpengaruh terhadap audit 

delay, sedangkan untuk variabel 

solvabilitas ( X1 ) dan opini 

auditor (X3 ) tidak berpengaruh 

terhadap audit delay 

2. Secara simultan solvabilitas, 

likuiditas, opini auditor dan 

ukuran perusahaan secara 

bersama-sama berpengaruh 

terhadap audit delay Hasil 

pengujian koefisien determinasi 

diperoleh nilai Adjusted R2 

sebesar 0,018 yang berarti 1,8 % 

lebih kecil dari 50 % dengan 

demikian pengaruh dari variabel 

lemah. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian 

ini, maka saran yang bisa diberikan 

adalah : 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

disarankan untuk mencari faktor- 

faktor seperti profitabilitas, ukuran 

KAP, pergantian KAP terhadap 

perusahaan yang terdaftar di BEI 

2. Penelitian selanjutnya dapat 

melakukan penelitian terhadap 

masing- masing sektor karna 

setiap sektor memiliki 

karakteristik atau masalah yang 

berbeda yang mungkin 

berpengaruh terhadap audit delay. 

Maupun mengganti metode 

penelitian atau teknik 

pengambilan sampel. 
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